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This study aims to determine the success of remedial teaching and overcome obstacles encountered in mastering 
the concept of addition and subtraction arithmetic operations integers. This study uses classroom action research 
conducted in two cycles, each cycle includes the planning, implementation, observation and reflection. The 
results indicate that remedial teaching can improve their operation concept of integers arithmetic operations. The 
improvement can be proven by the improvement of students’ learning achievement in cognitive aspect and also 
affective and psychomotor aspect. The mean scores in cognitive aspect were 49 before action, 64 in Cycle I, and 
79 in Cycle II. The percentages of classical passing grade were 25% before action, 62,5% in Cycle I, and 100% 
in Cycle II. 
 
Abstrak:  
 Penelitian ini bertujuan mengetahui keberhasilan pengajaran remedial dan mengatasi kendala yang dihadapi 
dalam penguasaan konsep operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus; masing-masing siklus 
mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasilnya menunjukkan bahwa pengajaran 
remedial dapat meningkatkan penguasaan konsep operasi bilangan bulat. Peningkatan tersebut dibuktikan 
dengan meningkatnya hasil belajar siswa aspek kognitif yang diiringi dengan aspek afektif dan aspek 
psikomotor. Nilai rata-rata hasil belajar aspek kognitif pada prasiklus sebesar 49, pada siklus I sebesar 64, dan 
pada siklus II sebesar 79. Prosentase ketuntasan secara klasikal pada prasiklus sebesar 25%, pada siklus I sebesar 
62,5%, dan pada siklus II sebesar 100%. 
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Penjelasan Umum PP No. 19 Tahun 
2005 tentang Standar Pendidikan Nasional 
menyebutkan salah satu Misi Pendidikan Na-
sional adalah meningkatkan mutu pendidikan 
yang memiliki daya saing di tingkat nasional, 
regional, dan internasional. Meningkatnya 
mutu pendidikan tidak dapat diraih jika siswa 
tidak berhasil menguasai konsep yang diajar-
kan guru yang nantinya akan dijadikan bekal 
untuk mempersiapkan siswa dalam menem-
puh pendidikan lanjutan. Siswa yang belum 
menguasai konsep dasar operasi hitung pen-
jumlahan dan pengurangan akan mengalami 
kesulitan dalam menguasai konsep operasi 
hitung campuran.   
Pembelajaran matematika di SD meru-
pakan dasar dari pembelajaran matematika 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Siswa yang telah menguasai konsep-konsep 
dasar akan lebih mudah dalam menguasai 
pembelajaran matematika tingkat lanjutan. 
Penguasaan konsep oleh siswa tidak lepas 
dari kemampuan masing-masing siswa. Ke-
mampuan masing-masing siswa dalam me-
nguasai konsep dalam suatu pembelajaran di-
pengaruhi oleh beberapa faktor.  
Faktor-faktor yang dapat menjadi sum-
ber timbulnya kesulitan belajar dapat dike-
lompokkan menjadi dua, yaitu faktor intern 
dan faktor ekstern. Faktor intern adalah fak-
tor yang bersumber dari dalam diri siswa, 
yaitu kelemahan fisik, kelemahan mental, ke-
lemahan emosinal, kebiasaan dan sikap yang 
salah, dan tidak memiliki kemampuan dasar 
yang diperlukan. Faktor ekstern adalah faktor 
yang bersumber dari luar diri siswa, yaitu ku-
rikulum yang seragam, ketidaksesuaian pro-
ses belajar mengajar, beban belajar mengajar 
terlalu berat, kelemahan sistem belajar meng-
ajar ditingkat sebelumnya, kelemahan kondi-
si keluarga, kekurangan makanan, dan pe-
ngaruh pergaulan yang tidak edukatif. (Abin 
Syamsudin Makmun, 2009:325) 
Observasi awal yang dilakukan, siswa 
belum dapat menguasai konsep yang diajar-
kan oleh guru dibuktikan dengan rendahnya 
penguasaan konsep siswa ditunjukkan dari 
tes awal tentang operasi bilangan bulat pada 
mata pelajaran Matematika yaitu dari 8 siswa 
hanya 25% atau 2 siswa yang mendapat nilai 
di atas KKM. Sedangkan yang lainnya ber-
ada di bawah KKM. Padahal nilai kentutasan 
yang diharapkan oleh sekolah adalah 60. Se-
telah dilakukan wawancara, siswa merasa be-
lum dapat menguasai konsep matematika.  
Konsep-konsep pada kurikulum mate-
matika SD dapat dibagi menjadi tiga kelom-
pok besar, yaitu: (1) Penanaman konsep da-
sar (penanaman konsep), (2) Pemahaman 
konsep, (3) Pembinaan ketrampilan. Pena-
naman konsep merupakan jembatan yang ha-
rus dapat menghubungkan kemampuan kog-
nitif siswa yang konkret dengan konsep baru 
matematika yang abstrak. Jika siswa gagal 
menguasai konsep yang diberikan oleh guru 
maka siswa akan kesulitan dalam menguasai 
pendidikan setingkat di atasnya. Untuk itu, 
guru perlu melakukan upaya perbaikan deng-
an menggunakan pengajaran remedial 
(Heruman, 2007: 2). 
Mukhtar dan Rusmini, mengatakan 
bahwa “Pengajaran remedial merupakan sua-
tu bentuk pengajaran yang bersifat mengoba-
ti, menyembuhkan, atau membetulkan peng-
ajaran dan membuat menjadi lebih baik da-
lam rangka mencapai tujuan yang maksimal” 
(2003:7). 
Selain untuk memperbaiki proses bel-
ajar, pengajaran remedial dapat memperkaya 
proses belajar baik dari segi metode maupun 
alat sehingga anak mendapatkan pengetahuan 
yang lebih luas.  
Pengajaran remedial itu sendiri dapat 
dilakukan dengan beberapa model. Beberapa 
model yang dapat digunakan, yaitu: (1) Pem-
berian tugas, (2) Diskusi, (3) Tanya jawab, 
(4) Kerja kelompok, (5) Tutor sebaya, (6) 
Pengajaran individual (Mulyadi, 2010:77). 
Peneliti menggunakan pengajaran remedial 
model kerja kelompok adalah penyajian de-
ngan cara pemberian tugas-tugas untuk mem-
pelajari sesuatu kepada kelompok belajar 
untuk mencapai tujuan. Hal terpenting dalam 
model kerja kelompok adalah interaksi antara 
anggota kelompok yang diharapkan dapat 
memberikan perbaikan pada diri murid yang 
mengalami kesulitan belajar.  
Pengajaran remedial model kerja ke-
lompok merupakan salah satu model yang 
baik untuk melatih siswa dalam menguasai 
konsep, memecahkan masalah melalui proses 
memberi kesempatan berpikir dan berinterak-
si dengan kelompok serta dapat meningkat-
kan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan 
penguasaan konsep operasi hitung penjum-




Penelitian dilaksanakan di SDN II 
Wuryorejo Kecamatan Wonogiri, siswa kelas 
V dengan jumlah subyek penelitian 8 siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ge-
nap Tahun Pelajaran 2011/ 2012, yaitu di-
mulai bulan Januari sampai bulan Juni 2012. 
Data penelitian itu dikumpulkan dari 
berbagai sumber yang meliputi Informan a-
tau nara sumber, yaitu guru dan siswa kelas 
V SDN II Wuryorejo, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, daftar hadir siswa, dan arsip 
nilai matematika, hasil pengamatan pelaksa-
naan kegiatan pembelajaran dengan peng-
ajaran remedial model kerja kelompok. Hasil 
nilai subjek penelitian secara tertulis dalam 
menyelesaikan soal-soal yang berhubungan 
dengan penguasaan konsep operasi hitung bi-
langan bulat diperoleh melalui tes awal pene-
litian dan tes atau evaluasi pada akhir tiap-
tiap tindakan. 
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah observasi, kajian dokumen dan 
tes. Untuk menguji validitas data, peneliti 
menggunakan triangulasi data, metode, dan 
teori. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah model analisis interaktif meliputi tiga 
buah komponen yaitu reduksi data, penyaji-
an data, dan penarikan simpulan.  
Dalam pelaksanaan PTK ini, mekanis-
me kerjanya diwujudkan dalam bentuk siklus  
tercakup empat kegiatan, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan reflek-
si. Secara umum pelaksanaan dilaksanakan 
dalam dua siklus, pada tiap siklus diterapkan 
tindakan tertentu (Suharsimi Arikunto, 
2007:16). Pelaksanaan dilakukan dengan me-
ngadakan dua kali tatap muka yang masing-
masing 2 x 35 menit, sesuai skenario pem-
belajaran dan RPP pada siswa yang di dalam-
nya terdapat tugas kegiatan kelompok yang 
harus dikerjakan oleh siswa baik individu 
maupun kelompok serta lembar observasi gu-
ru dan siswa.  
  
HASIL 
Kegiatan pembelajaran dilakukan dua 
kali tatap muka dalam setiap siklus. Kegiatan 
pertama, yaitu penguasaan konsep operasi hi-
tung penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat dan untuk kegiatan kedua, yaitu pe-
nguasaan konsep operasi hitung perkalian, 
pembagian, dan campuran.  
Pada kondisi awal guru masih menggu-
nakan pendekatan konvensional. Agar lebih 
jelas maka kondisi awal hasil belajar mate-
matika siswa pada pokok bahasan penguasa-
an konsep operasi hitung bilangan bulat da-
pat dilihat pada tabel 1 distribusi frekuensi di 
bawah ini: 
 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Matematika 
Kondisi Awal 
Interval fi xi fi. xi Persentase 
10 - 30 3 20 60 37,5% 
31 - 51 2 41 82 25,0% 
52 - 72 1 62 62 12,5% 
73 - 93 2 83 166 25,0% 
Jumlah 8 206 370  100   % 
Nilai rata-rata 49  
Ketuntasan klasikal = 2 : 8 x 100% = 25% 
Berdasarkan data nilai di atas dapat di-
lihat bahwa sebelum dilaksanakan tindakan, 
siswa kelas V SDN II Wuryorejo, Wonogiri  
sebanyak 8 siswa hanya 2 siswa yang mem-
peroleh nilai di atas batas nilai ketuntasan 
minimal. Sebanyak 6 siswa atau 75% mem-
peroleh nilai di bawah batas nilai ketuntasan 
yaitu 60. 
Dari hasil penelitian pada siklus I, ma-
sih ada 4 siswa yang belum mencapai KKM. 
Maka peneliti melanjutkan siklus ke II untuk 
materi konsep operasi hitung bilangan bulat 
dengan menindak lanjuti siklus I.  Untuk le-
bih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 seba-
gai berikut. 
 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Matematika 
Siklus I  
Interval fi xi fi. Xi Persentase 
33 – 48 2 40,5 81,0 25,0% 
49 – 64 1 56,5 56,5 12,5% 
65 – 80 3 72,5 217,5 37,5% 
81 - 96 2 88,5 177,0 25,0% 
Jumlah 8 258,0 532,0 100,0% 
Nilai rata-rata 64  
Ketuntasan klasikal = 5 : 8 x 100% = 62,5% 
Berdasarkan dari data tersebut dapat di-
lihat bahwa setelah melaksanakan siklus 1, 
ketuntasan mencapai 62,5%. Dengan demiki-
an, penelitian masih belum mencapai indika-
tor kerja yang diharapkan yaitu, 75%. Maka 
peneliti melanjutkan siklus ke II untuk materi 
konsep operasi hitung bilangan bulat untuk 
menindak lanjuti hasil siklus I. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 3 sebagai 
berikut.  
 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Matematika 
Siklus II 
Interval fi xi fi. Xi Persentase 
63 – 71 3 67 201 37,5% 
72 – 80 1 76 76 12,5% 
81 – 89 2 85 170 25,0% 
90 – 98 2 94 188 25,0% 
Jumlah 8 322 635 100,0% 
Nilai rata-rata 79  
Ketuntasan klasikal 8 : 8 x 100% = 100% 
Dari hasil penelitian pada siklus II, sik-
lus kedua naik menjadi 100%. Maka peneli-
tian tidak perlu dilanjutkan pada siklus beri-
kutnya. Namun guru harus terus melaksana-
kan bimbingan kepada siswa yang penguasa-
an konsepnya masih kurang walaupun nilai 
yang diperoleh di atas KKM. 
Berdasarkan data siklus I dan siklus II 
di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
pengajaran remedial dengan model kerja ke-
lompok pada pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan penguasaan konsep operasi hi-




Berdasarkan hasil penelitian bahwa pe-
nguasaan konsep operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat dengan pe-
ngajaran remedial pada siswa kelas V ada  
peningkatan hasil nilai. Dari hasil penelitian 
menunjukkan kemampuan dalam menguasai 
konsep operasi hitung penjumlahan dan pe-
ngurangan bilangan bulat dengan pengajaran 
remedial sebelum tindakan jumlah siswa 
yang tuntas dari 8 siswa hanya 2 siswa yang 
memperoleh nilai di atas batas nilai ketuntas-
an minimal. Sebanyak 6 siswa atau 75% 
memperoleh nilai di bawah batas nilai ketun-
tasan yaitu 60. 
Dari hasil analisa data siklus I dapat di-
simpulkan bahwa persentasi hasil tes siswa 
yang tuntas sebesar 62,5% dengan nilai rata-
rata kelas 64. Meskipun pada siklus I sudah 
ada peningkatan namun belum mencapai in-
dikator kenerja yang ingin dicapai yaitu jum-
lah siswa yang tuntas mencapai 75%. Tidak 
berhasilnya tindakan pada siklus I dikarena-
kan oleh berbagai faktor, salah satunya peng-
gunaan media yang kurang maksimal dan di-
perbaiki pada siklus II. Setelah diadakan per-
baikan pada siklus II, nilai rata-rata kelas me-
ningkat menjadi 79, siswa belajar tuntas 
menjadi 100%. Penelitian dinyatakan ber-
hasil karena siswa yang tuntas (nilai KKM  ≥  
60) mencapai 100% telah melebihi indikator 
kinerja penelitian yang ditetapkan yaitu 75%. 
Hal ini, tujuan dari pengajaran remedial lebih 
mengarah pada peningkatan prestasi dari 
prestasi yang dicapai dengan pembelajaran 
konvensional sehingga sekurang-kurangnya 
dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) dan atau peningkatan penyesuaian 
kembali (Abin Syamsudin Makmun, 
2009:358) 
Siswa mulai memperhatikan pelajaran 
dengan sungguh-sungguh dan mau memper-
hatikan pelajaran dengan perhatian, minat, 
dan motivasi yang tinggi. Siswa juga aktif 
dalam mengajukan pertanyaan, pendapat, dan 
kerjasama dalam kelompoknya. Mereka juga 
lebih banyak memperhatikan dan menjawab 
pertanyaan guru, lebih berinisiatif dan aktif. 
Dengan partisipasi siswa yang aktif, suasana 
kelaspun menjadi menyenangkan. 
Pengajaran remedial adalah pengajaran 
yang ditujukan kepada murid yang meng-
alami hambatan/ kesulitan dalam proses bel-
ajar yang bersifat menyembuhkan dan mem-
betulkan pengajaran untuk mencapai tujuan 
yang telah direncanakan secara optimal. Se-
suai dengan pengertian pengajaran remedial 
(Moh. Surya dan Moh. Amin, 1980: 5) ada-
lah suatu bentuk pengajaran yang bersifat 
menyembuhkan atau membetulkan, atau pe-
ngajaran yang membuat menjadi baik. 
Selain itu, jika penelitian ini dikaitkan 




tanggal 12 Juni 2012 menunjukkan bahwa 
pengajaran remedial dapat digunakan sebagai 
teknik perbaikan yang efektif baik dalam 
program peningkatan proses belajar meng-
ajar. Pengajaran remedial mempunyai peng-
aruh terhadap penguasaan konsep operasi hi-
tung penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat dibuktikan dalam keberhasilan peneliti-
an ini dengan ketercapaian indikator yang sa-
ngat memuaskan yakni 100% siswa yang 
mencapai nilai KKM atau lebih.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang di-
laksanakan dalam dua siklus dapat disimpul-
kan, bahwa penguasaan konsep operasi hi-
tung penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat dapat ditingkatkan melalui pengajaran 
remedial. Meskipun mendapatkan kendala 
dalam media pembelajaran yang kurang 
maksimal, namun dapat diatasi dengan peng-
gunaan berbagai media sederhana yang dapat 
dipahami oleh siswa dengan baik. 
Hal ini dapat dilihat hasil belajar sis-wa 
telah memenuhi indikator keberhasilan dan 
mengalami peningkatan pembelajaran secara 
signifikan dari siklus I sampai siklus II.   
Hasil penelitian tindakan kelas menun-
jukkan kemampuan dalam penguasaan kon-
sep operasi hitung penjumlahan dan pengu-
rangan bilangan bulat  pada kondisi awal se-
belum tindakan rata-rata nilai kelas 49 deng-
an ketuntasan belajar siswa hanya 25%. Pada 
siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas 64 de-
ngan ketuntasan belajar siswa mencapai 
62,5%. Sedangkan pada siklus II nilai rata-
rata kelas 79 dengan ketuntasan belajar siswa 
mencapai 100%. Dengan demikian penerap-
an pengajaran remedial model kerja kelom-
pok dapat meningkatkan penguasaan konsep 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
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